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ABSTRAK 

 

Penelitian ini didasari dengan adanya dokumen yang belum lengkap yaitu belum 

adanya laporan produk selesai dan masih kurang lembar nota. Dengan adanya dokumen yang 

belum lengkap maka dapat mengakibatkan prosedur yang kurang maksimal dan kurangnya 

informasi data sehingga perlu adanya perbaikan kembali dalam prosedurnya.  Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui sistem informasi akuntansi persediaan barang untuk 

menilai pengendalian internal pada Koperasi Unit Desa (KUD) “Karya Bhakti” Ngancar 

Kediri. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, dokumentasi dan observasi. Sedangkan keabsahan temuan data melalui teknik 

pemeriksaan kepercayaan dengan menggunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian ini 

menyimpulkan yaitu fungsi yang terkait dalam sistem informasi akuntansi persediaan barang 

dagangan pada Koperasi Unit Desa (KUD) “Karya Bhakti” Ngancar Kediri adalah bagian 

gudang, bagian kasir, bagian akuntansi, dokter dan kuli. Dokumen yang digunakan meliputi 

faktur dan nota. Catatan yang digunakan adalah buku catatan barang masuk, buku catatan 

barang keluar, buku catatan harian, memo, dan buku catatan. Jaringan prosedur yaitu prosedur 

permintaan dan pengeluaran bahan baku, prosedur proses produksi, prosedur pencatatan 

produk jadi, prosedur permintaan dan pengeluaran barang produk jadi dan prosedur penjualan 

produk selesai. Unsur pengendalian internal pada Koperasi Unit Desa (KUD) “Karya Bhakti” 

Ngancar Kediri cukup baik, namun masih belum adanya dokumen yang lengkap dan masih 

belum catatan yang memisahkan antara penjualan tunai dan kredit untuk mencatat adanya 

persediaan barang dagangan dan untuk melancarkan kegiatan yang ada di koperasi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki sistem informasi akuntansi 

persediaan barang  yaitu menambah dokumen laporan produk selesai dan menambah jumlah 

lembar nota. Sehingga perusahaan dapat menjalankan kegiatannya dengan baik. 

 

KATA KUNCI  : sistem informasi akuntansi, persediaan barang, sistem pengendalian 

internal. 
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I. LATAR BELAKANG 

Salah satu penerapan teknologi 

informasi yang berperan penting dalam 

kegiatan perusahaan yaitu penerapan 

sistem informasi akuntansi. Sistem ini 

sangatlah penting diterapkan oleh 

perusahaan sebagai dasar untuk menilai 

pengendalian internal yang ada dalam 

perusahaan. Peranan sistem pengendalian 

internal dapat membantu perusahaan untuk 

mencapai keunggulan yang kompetitif. 

Dengan adanya pengendalian internal akan 

mempermudah kontrol dan manajemen 

terhadap persediaan yang diterapkan oleh 

perusahaan dalam pengambilan keputusan 

dan menentukan langkah-langkah yang 

ditempuh oleh perusahaan terutama dalam 

persediaan barang. 

Pengendalian internal dibentuk untuk 

mencegah, mendeteksi, dan mengoreksi 

adanya kesalahan ataupun penyimpangan 

yang terjadi di dalam perusahaan. 

Sehingga tujuan sistem pengendalian 

internal untuk menjaga kekayaan 

organisasi, mengecek ketelitian dan 

keandalan data akuntansi, mendorong 

efisiensi dan mendorong dipatuhinya 

manajemen dapat tercapai. Untuk 

menciptakan pengendalian internal yang 

baik maka perusahaan  perlu menerapkan 

struktur organisasi yang memisahkan 

tanggungjawab fungsional secara tegas.  

Struktur organisasi merupakan 

kerangka pembagian tanggungjawab 

fungsional kepada unit-unit organisasi 

yang dibentuk untuk melaksanakan 

kegiatan-kegiatan perusahaan. Pembagian 

tanggungjawab fungsional dalam 

organisasi ini didasarkan pada prinsip 

pemisahan fungsi-fungsi operasi dan 

penyimpanan dari fungsi akuntansi dan 

suatu fungsi tidak boleh diberi 

tanggungjawab penuh untuk melaksanakan 

semua tahap suatu transaksi. Selain 

pemisalahan tanggung jawab sistem 

wewenang dan prosedur pencatatan juga 

diperlukan untuk memberikan 

perlindungan yang cukup terhadap 

kekayaan,utang, pendapatan dan biaya.  

Dalam organisasi, setiap transaksi 

hanya terjadi atas otorisasi dari pejabat 

yang memiliki wewenang untuk 

menyetujui terjadinya transaksi tersebut. 

Oleh karena itu, dalam organisasi harus 

dibuat sistem yang mengatur pembagian 

wewenang untuk otorisasi atas 

terlaksananya setiap transaksi. Selain itu 

adanya praktik yang sehat dalam 

melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 

organisasi dalam pembagian 

tanggungjawab fungsional dan sistem 

wewenang dan prosedur pencatatan yang 

telah ditetapkan. Hal ini akan terlaksana 

dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara 
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yang menjamin praktik yang sehat dalam 

pelaksanaannya (Mulyadi, 2010: 172-174). 

Mengingat begitu pentingnya masalah 

sistem informasi akuntansi persediaan 

barang dan sistem pengendalian internal 

yang perlu diperhatikan oleh Koperasi Unit 

Desa (KUD) “Karya Bhakti” Ngancar 

Kediri maka untuk membantu tercapainya 

tujuan perusahaan, maka perusahaan harus 

membentuk sistem pengendalian yang 

baik, bertanggung jawab dan terorganisir. 

 

II. METODE  

Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. 

Tujuan penelitian kualitatif adalah 

untuk memahami fenomena yang 

diteliti. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif 

dengan tujuan untuk menggambarkan 

secara sistematis dan akurat sesuai 

dengan fakta-fakta yang diteliti. 

Kehadiran Peneliti 

Peneliti bertindak sebagai pengamat 

partsipan artinya peneliti melakukan 

pencarian pengumpulan data dengan 

ikut serta secara langsung ke 

perusahaan.  

Tahapan Penelitian 

Dalam penelitian ini tahapan yang 

dilakukan oleh peneliti sebagai 

berikut. 

1. Mengajukan surat permohonan 

2. Melakukan pengumpulan data 

setalah diberikan ijin untuk meneliti 

3. Menganalisis dan menyusun 

penulisan skripsi 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Koperasi Unit Desa (KUD) Karya 

Bhakti. Beralamat jalan Desa Jagul, 

Kecamatan Ngancar, Kabupaten 

Kediri. Waktu penelitian dilakukan 

pada bulan Februari-Oktober 2018. 

Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data yang 

digunakan sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Sumber data 

primer yang diperoleh dari hasil 

wawancara secara langsung kepada 

pimpinan dan karyawan mengenai 

sistem informasi akuntansi persediaan 

dan sistem pengendalian internal pada 

Koperasi Unit Desa (KUD) Karya 

Bhakti Ngancar. Sedangkan sumber 

data sekunder diperoleh dari dokumen, 

catatan yang terkait dengan sistem 

informasi akuntansi persediaan pada 

Koperasi Unit Desa (KUD) Karya 

Bhakti Ngancar. 

Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini Prosedur 

pengumpulan data yang digunakan 

yaitu sebagai berikut. 

1. Wawancara 
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2. Observasi  

3. Dokumentasi 

Teknik analisis data 

Dalam penelitian ini teknik yang 

digunakan teknik deskriptif yaitu 

teknik analisis yang terlebih dahulu 

mengumpulkan data, menganalisis dan 

memberikan gambaran yang jelas 

mengenai kondisi yang diteliti. 

Pengecekan Keabsahan Temuan 

Dalam penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi yaitu sebagai 

pengecakan data dengan cara 

menggabungkan berbagai teknik 

pengumpulan data untuk memperoleh 

informasi yang akurat dalam 

penelitian. Dalam hal ini, peneliti 

membandingkan informasi dari hasil 

wawancara, observasi dan 

dokumentasi yang diperoleh dari 

Koperasi Unit Desa (KUD) Karya 

Bhakti Ngancar. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Penelitian  

Sistem informasi akuntansi 

persediaan pada Koperasi Unit Desa 

(KUD) Karya Bhakti Ngancar 

Fungsi yang terkait dengan 

sistem informasi akuntansi persediaan 

adalah sebagai berikut. 

1. Bagian gudang 

2. Bagian akuntansi 

3. Bagian kasir 

4. Dokter   

5. Kuli    

Dokumen yang digunakan dalam 

sistem akuntansi piutang adalah 

sebagai berikut. 

1. Nota  

2. Faktur 

Catatan akuntansi yang 

digunakan dalam sistem akuntansi 

piutang adalah sebagai berikut. 

1. Buku catatan barang masuk 

2. Buku catatan barang keluar 

3. Buku catatan harian 

4. Memo  

5. Buku catatan 

Sistem informasi akuntansi 

persediaan barang  

Sistem informasi akuntansi 

persediaan barang yang di terapkan 

pada KUD “Karya Bhakti” Ngancar 

Kediri sudah baik dan sesuai dengan 

teoritis dari besarnya bidang usaha 

perusahaan tetapi dalam 

pelaksanaannya masih kelemahan 

yang perlu membenah agar lebih baik 

dan untuk mengurangi kecurangan-

kecurangan yang bisa terjadi. 

Sistem pengendalian internal 

Dalam menganalisis sistem 

pengendalian internal di Koperasi Unit 

Desa “Karya Bhakti” Ngancar Kediri, 

peneliti menggunakan unsur 
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pengendalian internal yang terdiri dari 

4 unsur yaitu sebagai berikut, yaitu: 

1. Oganisasi   

2. Sistem otorisasi dan prosedur 

pencatatan 

3. Praktik yang sehat 

4. Karyawan yang cakap 

Sistem Informasi Akuntansi 

Persediaan Barang Pada Koperasi 

Unit Desa “Karya Bhakti” Ngancar 

Kediri Untuk Menilai Pengendalian 

Internal 

 Dalam Koperasi Unit Desa “Karya 

Bhakti” Ngancar Kediri melaksanakan 

proses produksi dua hari sekali, jadi 

setiap dua hari sekali bagian gudang 

melakukan pengecekan stok 

persediaan barang. Koperasi juga 

menyusun laporan 

pertanggungjawaban setiap satu bulan 

dan setiap setahun untuk mengurangi 

kesalahan pencatatan pembukuan. 

Koperasi juga melaksanakan 

pemeriksaan internal yang dilakukan 1 

tahun sekali untuk menimalisir adanya 

kecurangan pelaporan 

pertanggungjawaban yang dilakukan 

pengurus. Dalam koperasi ini juga 

mempunyai kelebihan yaitu, 

memberikan kebijakan kepada 

anggota koperasi khususnya peternak 

sapi untuk melakukan pembelian 

pakan ternak secara kredit maka 

anggota peternak sapi mengansur atau 

membayar utangnya dengan susu yang 

dihasilkan dari peternak sapi tersebut. 

Koperasi ini juga bekerja sama dengan 

peternak sapi untuk memasarkan susu 

tersebut. 

Rekomendasi bagan alir sistem 

informasi akuntansi persediaan 

barang pada koperasi unit desa 

(KUD) Karya Bhakti Ngancar 

Berikut ini adalah rekomendasi bagan 

alir sistem akuntansi persediaan 

barang dari peneliti untuk koperasi 

unit desa (KUD) Karya Bhakti 

Ngancar agar dapat memperbaiki 

sistem informasi akuntansi persediaan 

barang untuk menilai pengendalian 

internal. 

1. Prosedur produksi pakan ternak  

Bagian Gudang 

Mulai 

Melakukan 

pengecekan

Setelah 

koordinasi 

dengan dokter 

1

Kuli 

1

Melakukan 

proses 

produksi 

Bersama 

barang 

Melakukan 

proses 

produksi 

Bersama 

barang

Selesai 

Melakukan 

koordinasi 

dengan dokter 

Menyiapkan 

barang 

Bersama 

barang 

Membuat 

laporan 

produk selesai 

Laporan 

produk selesai

2

1

Laporan 

produk selesai

Bersama 

barang

T

  

Rekomendasi bagan alir prosedur 

produksi pada Koperasi Unit Desa 

“Karya Bhakti” Ngancar Kediri. 
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2. Prosedur pencatatan produk jadi  

Kuli 

Mulai 

Menyerahkan 

barang produk 

jadi  

Bersama 

barang 

1

Bagian Gudang

1

Mengecek dan 

menghitung 

barang

Bersama 

barang 

Buku catatan 

barang 

masuk

Membuat 

memo

Memo 

2

Bagian Akuntansi

2

Memo 

Barang 

disimpan di 

gudang 

Buku 

catatan

Selesai 

T

Membuat 

laporan 

produk selesai

Laporan produk 

selesai

Laporan produk 

selesai

Laporan produk 

selesai

T

 

Rekomendasi bagan alir prosedur 

pencatatan produk jadi pada 

Koperasi Unit Desa “Karya 

Bhakti” Ngancar Kediri 

3. Prosedur penjualan pakan ternak 

a)  Prosedur penjualan pakan 

ternak secara tunai 

Kasir 

Mulai 

Melayani 

pembeli

1

Pembeli

Mengambil 

pakan ternak

Bersama barang 

dan serahkan ke 

pembeli

Buku catatan 

barang 

keluar

Selesai 

N

                    4
                    3

Nota            3

                    2

Membuat nota

                    2

di serahkan ke 

pembeli

Bagian Gudang

                   2

N

Kasir 

Bagian Gudang

Kasir 

Bagian Akuntansi

1

                    2

N

Nota            1

Nota            1 

Nota            1

Nota            1

Rekomendasi bagan alir prosedur 

penjualan tunai pada Koperasi 

Unit Desa “Karya Bhakti” 

Ngancar Kediri. 

b) Prosedur penjualan pakan 

ternak secara kredit 

Kasir 

Mulai 

Melayani 

pembeli

1

Pembeli

Mengambil 

pakan ternak

Bersama barang 

dan serahkan ke 

pembeliBuku catatan 

barang 

keluar

Selesai 

N

                    4
                    3

faktur          3

                    2

Membuat nota

                    2

di serahkan ke 

pembeli

Bagian Gudang

                   2

N

Kasir 

Bagian Gudang

Kasir 

Bagian Akuntansi

1

                    2

N

Faktur         1

Faktur         1 

Faktur         1

Faktur         1

Buku 

piutang 

 

Rekomendasi bagan alir prosedur 

penjualan pada Koperasi Unit 

Desa “Karya Bhakti” Ngancar 

Kediri. 

B. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian 

tentang sistem informasi akuntansi 

persediaan barang untuk menilai 

pengendalian internal Koperasi 

Unit Desa (KUD) “Karya Bhakti” 

Ngancar Kediri, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

a. Sistem informasi akuntansi 

persediaan barang yang d 

terapkan di Koperasi Unit Desa 

(KUD) “Karya Bhakti” Ngancar 

Kediri sudah cukup baik, namun 

dalam koperasi masih ada 

kekurangan, yaitu belum  adanya 

buku catatan pemisahan 

penjualan pakan ternak antara 

penjualan tunai dan kredit belum 

ada dokumen laporan produk 
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selesai dan masih kurang lembar 

nota untuk transaksi penjualan 

pakan ternak. 

b. Sistem pengendalian internal 

persediaan barang pada Koperasi 

Unit Desa (KUD) “Karya 

Bhakti” Ngancar Kediri sudah 

cukup baik, namun masih belum 

ada tata tertib secara tertulis 

untuk mengatur tingkah laku 

karyawan agar tata tertib 

karyawan maupun anggota 

koperasi mentaati tata tertib 

yang ada. 

c. Sistem informasi akuntansi 

persediaan barang dapat menilai 

pengendalian internal pada 

Koperasi Unit Desa (KUD) 

“Karya Bhakti”, karena hal ini 

terlihat dari pengendalian 

internal koperasi, koperasi dapat 

mengantisipasi adanya 

kecurangan yang terjadi akibat 

adanya kelalaian pegawai dan 

dapat mengantisipasi persediaan 

barang apabila barang mulai 

habis digudang. 

d. Rekomendasi perbaikan dalam 

Koperasi Unit Desa (KUD) 

“Karya Bhakti” pada sistem 

informasi akuntansi persediaan 

barang untuk menilai 

pengendalian internal ini juga 

diperlukan untuk perbaikan 

sistem yang ada pada koperasi 

tersebut.  
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